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5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan penelitian di sekolah TK Pelita Utama, Kota Batam pada 2
kelas siswa TK Kecil dan 4 kelas TK besar, mendapatkan pemerolehan kesimpulan
berupa:

(1) Kondisi sekolah TK Pelita Utama Batam memiliki siswa sebanyak 143
siswa yang terdiri dari 50 orang untuk kelas TK kecil dan 93 orang untuk
kelas TK besar.

(2) Analisis kesulitan guru mengajar menunjukkan bahwa mengajar bahasa
Mandarin membutuhkan pemahaman lebih untuk membuat situasi
pengajaran dan pembelajaran berjalan dengan lancar. Bahasa yang
digunakan oleh siswa selama pembelajaran adalah bahasa campuran dari
bahasa Indonesia dan bahasa Mandarin hal ini terjadi dikarenakan masih
banyak siswa-siswi yang belum fasih berbahasa Mandarin.

(3) Kesulitan-kesulitan guru bahasa Mandarin dalam pengajaran bahasa
Mandarin yaitu guru kesulitan memahami karakter siswa aktif dan siswa
pasif, kemudian guru kesulitan mengajar materi bahasa Mandarin pada
bagian kosa kata, kalimat, dan juga nada, selanjutnya guru juga kesulitan
menerjemahkan materi bahasa Mandarin ke dalam bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris pada saat pengajaran berlangsung, serta guru kesulitan
menemukan metode pembelajaran yang tepat agar suasana kelas menjadi
kondusif.

(4) Faktor kesulitan yang menjadikan guru mengalami kesulitan pada saat
pengajaran bahasa Mandarin yaitu guru kesulitan memahami karakter siswa
aktif dan pasif. Penyebabnya dikarenakan keterbatasan guru bahasa
Mandarin yang ada dan kurangnya motivasi belajar bahasa Mandarin dari
siswa dalam proses pembelajaran berlangsung. Selain itu ada juga guru
kesulitan dalam mengajar materi bahasa Mandarin. Penyebab guru
kesulitan mengajar berasal dari siswa yang kesulitan memahami, mengingat
aksara, dan melafalkan kalimat bahasa Mandarin. Selanjutnya faktor

kesulitan dari guru kesulitan menerjemahkan bahasa Mandarin ke dalam
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bahasa Indonesia dan bahasa Inggris terjadi adalah karena pengaruh bahasa
Ibu yang dimana setiap anak memiliki bahasa berbeda-beda. Ada juga
faktor kesulitan terakhir yaitu faktor kesulitan guru kesulitan menemukan
metode pengajaran yang tepat, hal ini terjadi karena sarana buku yang
kurang mendukung, kemudian pengaruh teman kelas terhadap
pembelajaran, serta kurangnya perhatian siswa dalam memperhatikan

pelajaran.

5.2 Saran
Bedasarkan analisis pada skripsi ini penulis memberikan beberapa saran yang

ditujukan pada sekolah, pengajar, siswa-siswi sekolah TK Pelita Utama, Kota
Batam, dan peneliti selanjutnya, antara lain:

(1) Guru bahasa Mandarin mewajibkan siswa untuk bertanya atau berbicara
menggunakan bahasa Mandarin saat pengajaran dan pembelajaran
berlangsung. Upaya ini dilakukan agar siswa-siswi terbiasa berbicara
bahasa Mandarin.

(2) Memperbanyak penggunaan metode pengajaran yang disukai oleh siswa-
siswi agar mereka merasa lebih tertarik untuk lebih membuatnya fokus pada
saat pelajaran bahasa Mandarin, antara lain metode menonton film, metode
visual dan audio, metode menari, metode kreatifitas, dan mecari banyak
metode lainnya yang bisa membuat siswa mau untuk belajar.

(3) Menggunakan multimedia pembelajaran menarik yang tersedia di beberapa
platform misalnya Youtube.

(4) Menyarankan kepada setiap orang tua bisa memotivasi anaknya dengan
cara menemani siswa belajar dan memfasilitasi pembelajaran selama di
rumah maupun dengan mengikutkan siswa bimbingan belajar bahasa
Mandarin di tempat kursus. Dukungan demikian dapat meningkatkan
motivasi siswa dalam belajar bahasa Mandarin.

(5) Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapat memperkaya hasil penelitian ini
dengan meneliti tindak lanjut faktor kesulitan yang sudah didapatkan. Salah
satu contohnya adalah bagaimana cara meningkatkan motivasi belajar yang

efektif dalam berbahasa Mandarin. Hal lain yang bisa diteliti adalah
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hubungan antara dukungan orang tua, media belajar dan sikap siswa

terhadap tingkat pengetahuan siswa dalam belajar bahasa Mandarin.

5.3 Kekurangan dan Harapan

Penelitian ini memiliki kekurangan dikarekanakan adanya keterbatasan penulis

terhadapap penelitian. Kekurangannya adalah:

(1) Metode pengumpulan data hanya menggunakan metode observasi, metode
wawancara, dan metode kepustakaan untuk meneliti dan menelaah dari
peneliti terdahulu. Metode wawancara yang digunakan juga ditujukan
kepada satu guru bahasa Mandarin dan tidak ditujukan kepada siswa-siswi
TK Pelita Utama dan hanya membahas kesulitan, faktor kesulitan beserta
solusinya.

(2) Sampel yang digunakan peneliti untuk melakukan penelitian hanya
dilakukan pada sekolah TK Pelita Utama, sehingga hasil yang dihasilkan
memiliki perbedaan apabila dilakukan di sekolah berbeda.

Harapan Peneliti yaitu:

(1) sekolah TK Pelita Utama, Batam dapat memperbanyak guru bahasa
Mandarin agar kondisi kelas dapat terkontrol dan terkendali.

(2) Dari faktor yang ada, siswa dapat membuat motivasi dalam dirinya sendiri
dan menumbuhkan kesadaran tentang minat belajar bahasa Mandarin,
sehingga guru tidak kesulitan pada saat mengajar bahasa Mandarin.

(3) Hasil dari penelitian ini dapat menjadi pedoman atau sebagai referensi bagi

siswa maupun bagi peneliti selanjutnya.

Demikian pembahasan penelitian dengan skripsi berjudul “Analisis Faktor
Kesulitan Guru Bahasa Mandarin TK Pelita Utama Batam Dalam Pengajaran
Bahasa Mandarin Beserta Solusinya”, dimana dalam pembahasan tersebut di
dapatkan kesulitan, faktor kesulitan dan solusi dari kesulitan yang dihadapi guru

pada saat mengajar bahasa Mandarin.
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